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ABSTRAK 

 
Plastik Biodegradable  merupakan plastik yang ramah lingkungan karena 

mudah diurai oleh mikroorganisme. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
seberapa besar pengaruh penambahan zat aditif virgin coconut oil terhadap 
kualitas plastik biodegradable berbasis selulosa bakteri-Gliserol dari air kelapa 
(Cocos nucifera) yang meliputi uji sifat fisik (kandungan air dan derajat 
pengembungan), uji sifat mekanik (kuat tarik, elongasi dan elastisitas) serta uji 
biodegradasi. Penelitian ini menggunakan Gliserol 3,5% sebagai plastisizer 
dengan variasi volume virgin coconut oil yaitu 2 mL, 4 mL, 6 mL dan 8 mL. Hasil 
pengujian sifat fisik yang diperoleh adalah nilai % kandungan air dan derajat 
penggembungan (swelling) semakin menurun seiring penambahan volume virgin 
coconut oil. Hasil maksimum dari pengujian sifat mekanik didapatkan nilai kuat 
tarik 118,97 MPa pada variasi penambahan virgin coconut oil 6 mL yang mana 
nilai kuat tarik ini sudah memenuhi standar SNI plastik sintetik yaitu dalam 
rentang 24,7-302 MPa, nilai elastis yang didapat yaitu 3571.15 MPa, dan nilai 
elongasi 5,28%. Untuk uji  biodegrdasi, plastik yang ditambahkan virgin coconut 
oil mengalami penurunan namun pada hari ke 15 plastik ini sudah terdegradasi 
seutuhnya. Pada analisa gugus fungsi FTIR tidak terbentuk gugugs fungsi baru. 
Sedangkan analisis XRD pada penambahan virgin coconut oil persentase kristal 
plastik lebih besar yaitu 71,96% dibandingkan selulosa bakteri hanya 63,68% dan 
selulosa bakteri-gliserol sebesar 67,94% 
 
Kata Kunci: Air Kelapa, Gliserol, Plastik Biodegradable, Selulosa Bakteri, Virgin 
coconut oil. 
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Effect of Additives Virgin Coconut Oil (VCO) on the Quality of 
Biodegradable Plastics Based on Bacterial Cellulose-Glycerol  

From Coconut Water (Cocos nucifera) 
 

Oltry Noveliza Yudelta 
 

ABSTRACT 
 

Biodegradable plastic is environmentally friendly plastic because it is 
easily degraded by microorganisms. This research aims to see how much 
influence the addition of virgin coconut oil additives has on the quality of 
bacterial cellulose-Glycerol based biodegradable plastic from coconut water 
(Cocos nucifera) which includes physical properties test (water content and 
swelling test), mechanical properties test (tensile strength, elongation and 
elasticity) and biodegradation test. This research uses 3.5% Glycerol as a 
plasticizer with varying volumes of virgin coconut oil, namely 2 mL, 4 mL, 6 mL 
and 8 mL. The results of the physical properties test obtained are that the % 
moisture content and swelling test decreases as the volume of virgin coconut oil 
increases. The maximum results from mechanical properties testing obtained a 
tensile strength value of 118.97 MPa with variations in the addition of 6 mL 
virgin coconut oil, where the tensile strength value already complies with the SNI 
standard for synthetic plastics, namely in the range 24.7-302 MPa, , the elastic 
value obtained is 3571.15 MPa, and the elongation value is 5.28%. For the 
biodegradation test, the plastic that was added with virgin coconut oil experienced 
a decrease but on the 15th day this plastic has fully degraded. In the FTIR 
functional group analysis, no new functional groups were formed. While xrd 
analysis on the addition of virgin coconut oil, the percentage of plastic crystals is 
greater at 71.96% compared to bacterial cellulose which is only 63.68% and 
bacterial cellulose-glycerol at 67.94%. 

 
Keywords: Bacterial Cellulose, Biodegradable Plastic, Coconut Water, Glycerol, 
Virgin coconut oil. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Air kelapa telah lama menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari 

masyarakat Indonesia, digunakan sebagai minuman segar yang menyegarkan serta 

bahan baku untuk berbagai produk seperti makanan, minuman, dan produk 

perawatan tubuh. Di samping itu, air kelapa juga memiliki potensi besar sebagai 

bahan baku dalam industri pembuatan plastik biodegradable (Smith, A.B., 2018).  

Industri plastik konvensional telah berkembang pesat dalam beberapa 

dekade terakhir, memberikan manfaat dalam berbagai aspek kehidupan manusia. 

Namun, dampak negatifnya terhadap lingkungan dan kesehatan manusia semakin 

menjadi perhatian serius di seluruh dunia. Plastik konvensional, yang sulit terurai 

secara alami, berkontribusi pada masalah serius polusi plastik yang telah 

mencapai tingkat krisis global. Akibatnya, penelitian tentang plastik 

biodegradable menjadi sangat penting dalam upaya mengurangi dampak negatif 

ini (Johnson, C.D., 2019).  

Plastik biodegradable menawarkan solusi yang menjanjikan dalam 

mengatasi masalah polusi plastik. Plastik biodegradable dapat terurai secara alami 

melalui proses biodegradasi, menjadi senyawa yang tidak berbahaya bagi 

lingkungan seperti air, karbon dioksida, dan biomassa. Namun, untuk mencapai 

plastik biodegradable yang berkualitas tinggi, perlu inovasi dalam bahan baku 

dan formulasi produksi (Wang, Q. et al., 2020). Selulosa bakteri yang dapat 

diperoleh dari air kelapa memiliki potensi besar sebagai bahan baku untuk plastik 
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biodegradable. Selulosa bakteri dapat dihasilkan melalui fermentasi bakteri 

tertentu yang ada dalam air kelapa, menjadikannya bahan baku lokal yang 

melimpah dan berkelanjutan. Namun, plastik biodegradable yang dibuat dari 

selulosa bakteri ini sering menghadapi kendala dalam hal kekuatan mekanis dan 

sifat biodegradabilitas yang memadai (Li, Q. et al., 2019).  

Salah satu pendekatan yang menarik dalam meningkatkan kualitas plastik 

biodegradable berbasis selulosa bakteri adalah dengan penambahan plastisizer 

dan zat aditif diperlukan untuk memperbaiki sifat-sifat plastik. Gliserol sering 

digunakan sebagai plastisizer karena memiliki kemampuan untuk meningkatkan 

kelembutan, fleksibilitas, dan daya tarik dari bahan plastik. Plastisizer adalah 

senyawa yang ditambahkan ke dalam bahan plastik untuk mengurangi kekakuan 

dan meningkatkan elastisitasnya. Dalam aplikasi plastik biodegradable, gliserol 

sering digunakan sebagai alternatif yang lebih ramah lingkungan dibandingkan 

dengan plastisizer sintetis yang umumnya digunakan pada plastik konvensional. 

Selain itu, gliserol relatif mudah didapat dari sumber alami seperti minyak nabati 

dan lemak hewan, sehingga dapat menjadi bahan yang lebih terjangkau secara 

ekonomi dibandingkan dengan plastisizer sintetis (W.D.R. Ratnawati et al., 2020).  

Virgin Coconut Oil (VCO), yang berasal dari air kelapa, merupakan zat 

aditif yang menarik untuk diteliti. Penggunaan VCO sebagai zat aditif dapat 

diharapkan meningkatkan sifat mekanis dan biodegradabilitas plastik 

biodegradable tersebut (Li, X. et al., 2020). Penggunan zat aditif VCO dinilai 

aman karna diketahui VCO sudah sering dipakai pada bidang pangan, obat-obatan 

dan bidang lainnya (Barlina, 2020). 
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 Melanjutkan dari penelitian Nurkamela (2017) tentang pengaruh 

penambahan gliserol terhadap plastik biodegradable berbasis selulosa bakteri dari 

air kelapa menunjukkan bahwasanya semakin banyak gliserol yang ditambahkan 

nilai kuat tarik dan nilai elongasinya semakin menurun yang mana nilai kuat tarik 

yang didapatkan adalah 9,7 Mpa sementara untuk memenuhi nilai SNI plastik 

konvensional nilai kuat tarik plastik minimal 24,7 Mpa, oleh karena itu untuk 

meningkatkan kualitas plastik biodegradable maka dibutuhkan penambahan zat 

aditif yaitu VCO. Guna meningkatkan pemanfaatan air kelapa menjadi plastik 

biodegradable dan melanjutkan penelitian terdahulu, maka penulis ingin 

Virgin Coconut 

Oil (VCO) Terhadap Kualitas Plastik Biodegradable Bebasis Selulosa Bakteri-

Gliserol dari Air Kelapa (Cocos nucifera L  

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penggunaan plastik sintetik yang berlebihan sehingga sulit diurai oleh 

mikroorganisme menyebabkan penumpukan sampah plastik yang 

berdampak negatif terhadap lingkungan.  

2. Plastik biodegradable dengan plasticizer selulosa bakteri-gliserol (SBG) 

penelitian sebelumnya  belum memenuhi SNI plastik sintetik sehingga 

perlu adanya penambahan zat aditif. 
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C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Selulosa bakteri yang digunakan adalah selulosa bakteri dengan penambahan 

gliserol 3,5 % 10 ml 

2. Zat aditif yang digunakan adalah VCO 

3. Proses pembuatan Selulosa Bakteri Gliserol VCO (SBG-V) dilakukan 

dengan metode in-situ. 

4. Pengujian plastik biodegradable  SBG-V meliputi uji kandungan air, derajat 

penggembungan, uji kuat tarik, uji kuat putus, biodegradasi dan 

karakterisasi diuji dengan analisis gugus fungsi Fourier Transform Infrared 

(FTIR), dan uji kristalinitas X-Ray Diffraction (XRD). 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh variasi penambahan VCO terhadap kualitas plastik 

biodegradable berbabis selulosa bakteri-gliserol dari air kelapa? 

2. Bagaimanakah sifat fisik, sifat mekanik, biodegradasi, gugus fungsi dan 

kristalinitas dari plastik biodegredable berbasis SBG dari air kelapa yang 

telah di tambahkan zat aditif VCO? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan pengaruh variasi penambahan VCO pada pembuatan plastik 

Biodegradable berbasis SBG dari air kelapa. 

2. Menentukan sifat fisik, sifat mekanik, biodegradasi, gugus fungsi dan 

kristalinitas dari plastik biodegredeble berbasis selulosa gliserol bakterial 

dari air kelapa yang telah di tambahkan zat aditif VCO. 

F. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi mengenai pengaruh dari penambahan VCO terhadap 

kualitas plastik biodegradable berbasis SBG dari air kelapa. 

2. Memberikan informasi bahwa air kelapa dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

dasar pembuatan plastik biodegradable. 


